ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis metode pengajaran Pendidikan
Agama Kristen (PAK) dalam pelayanan Anak, Remaja, dan Taruna (PART) di Jemaat GMIT
Imanuel Oepura, dengan fokus pada pengembangan pendidikan Kristiani yang berkeadilan
ekologis. Latar belakang penelitian ini adalah persoalan ekologi, khususnya masalah sampah
yang menjadi tantangan serius di lingkungan sekitar gereja dan jemaat, serta belum optimalnya
keterlibatan gereja dalam upaya pelestarian lingkungan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi, melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran PART yang digunakan saat
ini cenderung masih berpusat pada model ceramah dan tanya jawab, yang belum sepenuhnya
menyentuh aspek kesadaran ekologis. Padahal, gereja sebagai representasi kehadiran Allah di
tengah dunia seharusnya turut serta menyuarakan keadilan ekologis sejak dini, terutama kepada
anak-anak. Metode pengajaran menurut James W. White yang meliputi pengalaman bersama,
pembelajaran paralel, kontribusi aktif, dan interaksi timbal balik dinilai relevan dalam
membentuk karakter anak yang peduli lingkungan. Refleksi teologis dalam penelitian ini
menegaskan bahwa manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah untuk memelihara
ciptaan-Nya. Penelitian ini merekomendasikan agar GMIT, khususnya Jemaat Imanuel
Oepura, mulai menyusun kurikulum dan metode pengajaran yang kontekstual dan ekologis,
serta mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologis dalam pendidikan anak. Pendidikan Kristiani
tidak hanya membentuk iman, tetapi juga membangun tanggung jawab moral anak terhadap
lingkungan sebagai bagian dari panggilan iman Kristiani.
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